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ABSTRAK 

Sertifikat Laik Fungsi (SLF) merupakan sebuah dokumen yang wajib dimiliki oleh sebuah bangunan 
gedung sebelum dioperasikan. Rumah Sakit Jantung dan Pembuluh Darah (RSJP) Paramarta 
direncanakan akan digunakan pada bulan awal tahun 2022 sedang memproses permohonan SLF 
tersebut. Permohonan SLF mecakup salah satu persyaratan yaitu keandalan bangunan gedung. Salah 
satu persyaratan keandalan bangunan gedung yang perlu dicapai adalah terkait sistem proteksi 
kebakaran dan kelistrikan. Hal ini harus dipenuhi oleh setiap gedung untuk menjamin keselamatan 
dari pengguna bangunan. Proses penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi parameter penilaian 
yang harus dipenuhi sebagai persyaratan sistem proteksi kebakaran dan kelistrikan untuk 
menyeragamkan dan memudahkan penilaian. Rujukan dari beberapa peraturan baik dari dalam 
maupun luar negeri digunaan untuk merumuskan parameter dan sistem penilaian yang sesuai. Hasil 
dari identifikasi parameter dan sistem penilaian yang telah dikembangkan akan dilanjutkan dengan 
penilaian penerapan sistem proteksi kebakaran dan kelistrikan pada rumah sakit RSJP Paramarta 
berdasarkan hasil pengukuran dan observasi langsung di lapangan. Hasil pengembangan parameter 
dan sistem penilaian sistem proteksi kebakaran menunjukkan adanya 2 sub-aspek pemeriksaan, 16 
komponen, dengan 44 parameter. Hasil pengembangan parameter dan sistem penilaian sistem 
proteksi kelistrikan menunjukkan 2 sub-aspek pemeriksaan dengan 8 komponen. Hasil penilaian 
terhadap RSJP Paramarta mendapatkan skor 81,85 untuk sistem proteksi kebakaran yang 
dikategorikan kurang andal, dan skor 100 untuk sistem proteksi kelistrikan yang dikategorikan 
andal. Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk perolehan SLF adalah penambahan 
alternatif akses jalan lingkungan menuju lokasi rumah sakit, pembuatan lapisan perkerasan / hard 
standing, pemasangan rambu arahan menuju eksit dan pengarahan oleh tim evakuasi menuju ke 
pintu evakuasi, pemasangan pencahayaan pada ruang tangga eksit darurat atau pemasangan marka 
yang dapat menyala dalam gelap, pemberian warna pada pintu darurat dengan warna merah, 
pemasangan pengumpul asap pada pintu, penambahan penyediaan reservoar air, penambahan 
penyediaan kepala sprinkler cadangan, dan perbaikan pemasangan detektor panas. 

 

Kata Kunci: Sertifikat Laik Fungsi (SLF), Sistem Proteksi Kebakaran, Sistem Proteksi Kelistrikan
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ABSTRACT 
Certificate of Occupancy (SLF) is a document that must be owned by a building before it is operated. 
The Paramarta Heart and Blood Vessel Hospital (RSJP) is planned to be used in the early months of 
2022 while processing the SLF application. The SLF application includes one of the requirements, 
namely the reliability of the building. One of the building reliability requirements that need to be 
achieved is related to fire and electrical protection systems. This must be fulfilled by every building 
that constructed to ensure the safety of building users. The research process begins by identifying 
the assessment parameters that must be met as requirements for fire and electrical protection systems 
to standardize and facilitate the assessment. References from several regulations both from within 
and outside the country are used to gather parameters and assessment systems. The results of the 
identification of parameters and the assessment system that have been developed will be continued 
with an assessment of the application of fire and electrical protection systems at the Paramarta 
Hospital based on the results of measurements and direct observations in the field. The results of the 
parameter development and assessment system of the fire protection system show that there are 2 
inspection sub-aspects, 16 components, with 44 parameters. The results of the parameter 
development and assessment system of the electrical protection system show 2 sub-aspects of 
inspection with 8 components. The results of the assessment of the RSJP Paramarta got a score of 
81,85 for a fire protection system that was categorized as less reliable, and a score of 100 for an 
electrical protection system that was categorized as reliable. Some recommendations that can be 
given for obtaining SLF are the addition of alternative access roads to the hospital location, the 
manufacture of pavement layers / hard standing, installation of direction signs to exit and direction 
by the evacuation team to the evacuation door, installation of lighting in the emergency exit stairwell 
or installation markings that can glow in the dark, coloring emergency doors with red, installing 
smoke collectors on doors, adding water reservoirs, adding spare sprinkler heads, and repairing the 
installation of heat detectors. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2002 tentang 

Bangunan Gedung, Bangunan gedung merupakan wujud fisik hasil pekerjaan 

konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya 

berada di atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat 

manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, kegiatan 

keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun kegiatan khusus. 

Pembangunan suatu bangunan gedung diawali dengan penetapan fungsi bangunan 

oleh calon pemilik bangunan gedung dan tidak boleh bertentangan dengan Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) setempat. Penetapan fungsi ini akan diproses lanjut 

oleh Pemerintah Daerah kemudian Hasil persetujuan atas pemberian izin oleh 

Pemerintah Daerah dikeluarkan dalam bentuk Izin Mendirikan Bangunan (IMB). 

IMB merupakan perizinan yang diberikan oleh pemerintah daerah kecuali untuk 

bangunan gedung fungsi khusus oleh pemerintah pusat yang bertujuan untuk 

membangun baru, mengubah, memperluas, mengurangi, dan/atau merawat 

bangunan gedung sesuai dengan persyaratan administratif dan persyaratan teknis 

yang berlaku.(Undang Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2002, 2002) 

Sejatinya banyak langkah yang telah dilakukan oleh pemerintah pusat 

bersama dengan pemerintah daerah untuk tidak hanya membangun tetapi juga 

menjamin persyaratan administratif serta persyaratan teknis bangunan gedung yang 

tertulis pada pemenuhan penilaian Sertifikat Laik Fungsi (SLF). SLF merupakan 

persyaratan administratif yang perlu dimiliki setelah bangunan selesai dibangun 

dan akan digunakan. Berdasarkan Bab I Pasal 1 Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 27/PRT/M/2018, SLF 

adalah sertifikat yang diterbitkan oleh Pemerintah Daerah kecuali untuk bangunan 

gedung fungsi khusus oleh pemerintah pusat yang bertujuan untuk menyatakan 

kelaikan fungsi bangunan gedung sebagai syarat untuk dapat dimanfaatkan sesuai 

dengan fungsi yang telah ditentukan.(Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 27/PRT/M/2018, 2018) 
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Berdasarkan Bab IV Pasal 41 ayat (1) Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 27/PRT/M/2018 tentang Sertifikat 

Laik Fungsi Bangunan Gedung, Setiap bangunan gedung yang telah selesai 

dibangun harus memiliki SLF sebagai syarat untuk dapat dimanfaatkan. (Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 

27/PRT/M/2018, 2018). Maka dapat disimpulkan bahwa bangunan tidak dapat 

digunakan jika bangunan yang hendak digunakan belum memiliki SLF. Syarat 

kepemilikan dari SLF ini baru diterbitkan pada 2007 dan diwajibkan bersyarat 

untuk kota tertentu oleh pemerintah pusat pada 2010. Namun hal yang terjadi adalah 

rendahnya kepemilikan SLF yang menyebabkan terjadinya kerusakan struktur dan 

menyebabkan korban jiwa. 

Bangunan yang diwajibkan memiliki SLF adalah bangunan dengan fungsi 

hunian, keagamaan, usaha, sosial dan budaya serta fungsi khusus. Bangunan 

dengan fungsi rumah sakit merupakan salah satu jenis bangunan yang termuat 

dalam salah satu jenis yang diwajibkan untuk memiliki SLF agar dapat digunakan 

karena akan dihuni dalam jangka waktu yang lama oleh tenaga kesehatan serta 

pasien setiap hari. Berdasarkan data yang dimuat pada situs resmi Dinas kesehatan 

Bandung pada Januari 2022 terdapat 32 Rumah Sakit. Salah satu Rumah Sakit yang 

baru selesai dibangun di Kota Bandung yaitu Rumah Sakit Khusus Jantung & 

Pembuluh Darah Paramarta Bandung atau disebut RSJP Paramarta. RSJP 

Paramarta merupakan Rumah Sakit berlokasi di Kota Bandung yang diresmikan 

pada 2 Februari 2022 yang lalu dan belum memiliki Sertifikat Laik Fungsi. Rumah 

sakit harus dibangun dan dioperasikan berdasarkan syarat-syarat yang tertulis pada 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Klasifikasi Dan Perizinan Rumah Sakit. Untuk secara resmi mendapatkan SLF, 

bangunan gedung harus memenuhi persyaratan keandalan bangunan gedung. 

Persyaratan ini ditujukan agar dapat menjaga kenyamanan, keselamatan, kesehatan, 

kemudahan bagi para tenaga kesehatan dan pasien. (Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020, 2020) Salah satu aspek yang penting 

bagi sebuah bangunan umum terkhusus rumah sakit yang digunakan oleh banyak 

orang dalam waktu yang lama adalah persyaratan keselamatan. Jika suatu bangunan 

tidak memenuhi persyaratan keselamatan dapat menyebabkan tingginya resiko 
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kebakaran dan korsleting listrik yang dapat mengakibatkan meninggalnya orang 

yang menghuni rumah sakit tersebut. Berdasarkan data yang dikeluarkan oleh 

Badan Pusat Statistik Kota Bandung yang bersumber dari Dinas Kebakaran dan 

Penanggulangan Bencana Kota Bandung, tercatat bahwa sepanjang tahun 2020 

total terjadi 195 kebakaran pada beragam jenis bangunan. Berikut ini merupakan 

tabel distribusi kebakaran berdasarkan jenis bangunan yang terbakar (Badan Pusat 

Statistik Kota Bandung, 2020b): 

Tabel  1.1 Tabel Pokok Benda Yang Terbakar 

Bulan Pokok Benda Yang Terbakar /  
Fired Material 

Month Bangunan 
Perumahan Pasar Bangunan 

Industri 
Pusat 

Pertokoan Lain-lain 

  Housing 
Building Market Industrial 

Building 
Shopping 

Centre Others 

Januari/January 5 1 2 2 7 
Pebruari/February 2 0 0 2 5 
Maret/March 7 0 0 3 10 
April/April 6 0 0 4 3 
Mei/May 4 0 1 6 2 
Juni/June 4 0 0 4 2 
Juli/July 9 0 0 2 6 
Agustus/August 6 0 1 3 12 
September/September 10 0 0 7 11 
Oktober/October 5 0 2 6 6 
Nopember/November 8 0 1 1 5 
Desember/December 7 0 0 2 3 

Jumlah/Total 73 1 7 42 72 

Umumnya kebakaran yang terjadi tidak selalu menjadi kebakaran besar dengan 

tingkat bahaya yang tinggi, namun jika tidak dilakukan evaluasi dan tindakan 

langkah pencegahan terhadap suatu komponen pada bangunan dapat 

mengakibatkan kejadian yang besar di kemudian hari. Berikut ini merupakan tabel 

data penyebab kebakaran sepanjang 2020 (Badan Pusat Statistik Kota Bandung, 

2020a) : 

Tabel  1.2 Tabel Penyebab Kebakaran 

Bulan Penyebab Kebakaran / 
Cause of The Fire Jumlah 

Month Kompor Lampu Listrik Rokok Lain-lain 
Total 

  Stove Lamp Electri Cigarette Others 
Januari/January 1 0 3 0 13 17 
Pebruari/February 0 0 0 0 9 9 
Maret/March 1 0 4 0 15 20 
April/April 1 0 3 0 9 13 
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Mei/May 1 0 1 0 11 13 
Juni/June 2 1 3 0 4 10 
Juli/July 1 0 1 0 15 17 
Agustus/August 2 0 5 0 15 22 
September/September 1 0 7 0 20 28 
Oktober/October 4 0 5 0 10 19 
Nopember/November 3 0 2 0 10 15 
Desember/December 1 2 3 0 6 12 

Jumlah/Total 18 3 37 0 137 195 
       

Pada tabel ini tercantum bahwa kebakaran akibat listrik merupakan penyebab 

kebakaran tertinggi kedua yang menjadikan pentingnya proteksi sistem kebakaran 

dan proteksi sistem kelistrikan pada suatu bangunan hunian. Kedua persyaratan di 

atas merupakan bagian dari persyaratan yang terdapat pada parameter keselamatan 

untuk SLF. Saat ini penilaian persyaratan sistem proteksi kebakaran dan kelistrikan 

untuk SLF di Indonesia terdapat pada standar serta peraturan pemerintah di 

Indonesia yang tersebar pada beberapa standar, oleh sebab itu perlu terlebih dahulu 

dilakukan pengidentifikasian parameter persyaratan sistem proteksi kebakaran dan 

sistem proteksi kelistrikan. Standar yang terdaftar di Indonesia terakhir diterbitkan 

pada tahun 2000 dan 2001, standar ini masih berlaku hingga sekarang dan masih 

aktif digunakan. Standar yang sudah ada ini perlu dilakukan peninjauan ulang agar 

dapat menyesuaikan dengan perkembangan terkini, oleh sebab itu dilakukannya 

penyesuaian dengan pertimbangan standar serupa dari negara lain dengan tahun 

terbit terbaru agar standar yang digunakan dapat lebih optimal dalam memenuhi 

SLF. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang timbul pada peresmian bangunan yang sudah dilakukan pada 

tanggal 2 Februari 2022 yang lalu adalah terdapat permasalahan pada pemenuhan 

standar lingkungan untuk proteksi kebakaran gedung yang menyebabkan 

tertundanya pengajuan kepemilikan SLF. Hal ini menjadi sangat penting dan 

krusial mengingat peresmian yang sudah dilaksanakan oleh Yana Mulyana selaku 

PLT Wali Kota Bandung dan aktivitas pelayanan rumah sakit yang sudah dimulai. 

Pengidentifikasian parameter perlu dilakukan untuk menilai pemenuhan 

persyaratan keandalan bangunan yang mencakup parameter persyaratan sistem 
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proteksi kebakaran dan sistem proteksi kelistrikan serta dilakukan pemberian 

rekomendasi jika hasil yang diperoleh belum memenuhi ketentuan aspek. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, dapat dirumuskan 

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi parameter penilaian persyaratan sistem proteksi kebakaran 

dan kelistrikan pada SLF berdasarkan standar yang berlaku. 

2. Mengembangkan parameter penilaian persyaratan sistem proteksi kebakaran 

dan kelistrikan 

3. Menilai kondisi gedung di RSJP Paramarta Bandung terhadap persyaratan 

sistem proteksi kebakaran dan kelistrikan pada SLF. 

4. Memberikan rekomendasi agar bangunan di RSJP Paramarta lebih optimal 

dalam memenuhi persyaratan sistem proteksi kebakaran dan kelistrikan yang 

telah dirumuskan. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Terdapat beberapa pembatasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Persyaratan Sistem kebakaran membahas mengenai sistem proteksi aktif dan 

sistem proteksi pasif.  

2. Persyaratan sistem proteksi kelistrikan membahas mengenai persyaratan 

instalasi listrik dan persyaratan instalasi proteksi petir. 

3. Penilaian sistem proteksi kebakaran bangunan gedung berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 

27/PRT/M/2018 tentang Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung, Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Klasifikasi Dan Perizinan Rumah Sakit, Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2016 tentang Persyaratan Teknis 

Bangunan dan Prasarana Rumah Sakit, Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang bangunan gedung, Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum No 26/PRT/M/2008 tentang Persyaratan Teknis Sistem 
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Proteksi Kebakaran Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan, SNI 03-1736-

2000 tentang tata cara perencanaan sistem proteksi pasif untuk pencegahan 

bahaya kebakaran pada bangunan rumah dan gedung, SNI 03-1746-2000 

tentang Tata cara perencanaan dan pemasangan sarana jalan ke luar untuk 

penyelamatan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung, SNI 03-

3985-2000 tentang tata cara perencanaan, pemasangan dan pengujian sistem 

deteksi dan alarm kebakaran untuk pencegahan bahaya kebakaran pada 

bangunan gedung, SNI 03-3989-2000 tentang tata cara perencanaan dan 

pemasangan sistem sprinkler otomatik untuk pencegahan bahaya kebakaran 

pada bangunan gedung, SNI 03-6462-2000 tentang tata cara perancangan 

sistem ventilasi dan pengkondisian udara pada bangunan gedung, SNI 03-

6574-2001 tentang Tata Cara Perancangan Pencahayaan Darurat, Tanda arah 

dan Sistem Peringatan Bahaya pada Bangunan Gedung, NFPA 10 edisi tahun 

2013 tentang Standard for Portable Fire Extinguishers, NFPA 16 edisi tahun 

2007 tentang Installation of Foam-Water Sprinkler and Foam-Water Spray 

Systems, NFPA 72 edisi tahun 2013 tentang National Fire Alarm and Signaling 

Code, NFPA 101 edisi tahun 2018 tentang Life Safety Code, UL 555 tentang  

Fire Dampers, dan UL 555S edisi tahun 2014 tentang Standard For Safety 

Smoke Damper. 

4. Penilaian sistem proteksi kelistrikan bangunan gedung berdasarkan Peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik Indonesia Nomor 

27/PRT/M/2018 tentang Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung, Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 Tentang 

Klasifikasi Dan Perizinan Rumah Sakit, Berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2021 tentang Peraturan Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang bangunan gedung, SNI 03-

7015-2004 tentang Sistem proteksi petir pada bangunan gedung, SNI 04-6629-

2006 Bagian 1-5 tentang kabel berinsulasi PVC. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak lain, manfaat 

tersebut adalah: 
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1. Membantu pihak RSJP Paramarta agar dapat mengetahui kondisi sistem 

proteksi kebakaran dan kelistrikan bangunan gedung yang ditinjau, serta dapat 

memberikan rekomendasi atau saran mengenai optimalisasi sistem proteksi 

kebakaran dan kelistrikan bangunan tersebut. 

2. Membantu pihak RSJP Paramarta untuk menuntaskan perancangan Sertifikat 

Laik Fungsi (SLF) gedung RSJP Paramarta Bandung 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini, skripsi dibagi menjadi beberapa bagian atau bab 

dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. BAB 1: PENDAHULUAN 

Bab 1 membahas tentang penjelasan mengenai latar belakang penelitian, 

masalah penelitian, tujuan dilakukannya penelitian, pembatasan masalah yang 

digunakan selama penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

2. BAB 2: STUDI LITERATUR 

Bab 2 membahas tentang landasan teori, standar dan peraturan yang akan 

digunakan dalam penelitian terkait dengan persyaratan sistem proteksi 

kebakaran dan kelistrikan pada bangunan gedung di RSJP Paramarta. 

3. BAB 3: METODE PENELITIAN 

Bab 3 membahas tentang tahapan penelitian serta metode penelitian dalam 

bentuk diagram alir dan jadwal penelitian 

4. BAB 4: ANALISIS DATA 

Bab 4 membahas tetang parameter yang akan digunakan untuk penelitian 

persyaratan sistem proteksi kebakaran dan kelistrikan pada bangunan gedung 

di RSJP Paramarta, kemudian akan dilakukan penilaian berdasarkan parameter 

tersebut, serta akan dilakukan pemberian rekomendasi jika bangunan yang 

ditinjau tidak memenuhi persyaratan, agar lebih optimal dalam memenuhi 

persyaratan sistem proteksi kebakaran dan kelistrikan 

5. BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab 5 membahas tentang kesimpulan dari penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan serta saran kepada peneliti selanjutnya agar penelitian selanjutnya 

dapat lebih baik 
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